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ABSTRAK 

 
Magang menjadi salah satu pilihan bagi mahasiswa program Sastra-1 untuk 

menyelesaikan tugas akhir di Fakultas Bisnis dan Ekonomi Universitas Islam 

Indonesia. Tugas Akhir Magang ini diselesaikan oleh penulis dengan mengkaji 

Omah Sukuh yang bekerja sama dengan Perum perhutani. Pada saat magang penulis 

diletakkan di agrowisata bertugas menginput data pengunjung yang datang setiap 

bulannya, jumlah dari pengunjung Omah Suku masih sedikit yang datang untuk 

berwisata di omah sukuh. Atas masalah yang dihadapi omah suku penulis ingin 

menganalisis mengenai se efektifitas apa media sosial instagram untuk menjadi 

lahan untuk mempromosikan 

Magang di laksanakan selama 4 bulan mulai tanggal 13 Februari 2023 

hingga 14 mei 2023.Penulis mengambil metode kualitatif untuk penyusunan tugas 

akhir magang ini, pengambilan data dilakukan dengan Wawancara dilakukan 

dengan manajer perusahaan Perum Perhutani dan penanggung jawab wisata Omah 

Sukuh. Penulis banyak mendapatkan ilmu dan skill seperti pemasaran 

menggunakan influencer di media sosial instagram sangat efektif untuk di jadikan 

lahan untuk tempat promosi. 

Hasil temuam dari studi ini dapat dipergunakan untuk mengoptimalkan 

penggunaan instagram sebagai media promosi, terutama pada pembuatan konten di 

instagram reels dengan konten yang menarik, penggunaan hastag dan audio yang 

relevan dan sedang trending. Sama seperti yang sudah dilakukan sebelumnya, 

namun tetap ditingkatkan lagi kreativitas, inovasi, dan konsisten. Hal ini dapat 

membuat peningkatan bagi pengunjung yang datang dari melihat konten di 

instagram yang di upload oleh konten influencer. 

Kata kunci: Media promosi Instagram Minat Pengunjung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Profil Perusahaan 

 

1.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

 

Perhutani adalah badan usaha milik negara yang bergerak dalam bentuk 

perusahaan saham gabungan bernama (Perum) Tanggung jawabnya adalah 

mengelola sumber daya hutan negara di pulau Jawa dan Madura. Mendukung 

kelestarian sosial budaya, ekonomi, dan lingkungan masyarakat hutan merupakan 

misi strategis Perhutani 

Perusahaan kehutanan mempunyai kewajiban dan wewenang untuk 

melaksanakan proses pengelolaan sumber daya alam hutan, memantau beberapa 

aspek: produksi, perekonomian, masyarakat dan lingkungan hidup. Dalam 

pekerjaannya, Perum Perhutani disponsori oleh Kementerian BUMN dan 

mendapat bimbingan teknis dari Kementerian Kehutanan. Melalui transisi 

kelembagaan, hak, kewajiban, tanggung jawab, dan jawatan Kehutanan Hindia 

Belanda atas pengelolaan hutan di Jawa dan Madura dialihkan ke jawatan 

Kehutanan Republik Indonesia berdasarkan Pasal II. Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia mempunyai klausul peralihan sebagai berikut: Sampai 

dengan dibentuknya lembaga-lembaga dan peraturan-peraturan baru sesuai 

dengan Undang-undang Dasar ini, segala peraturan dan lembaga negara yang ada 

tetap berlaku. 
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Undang-undang Nomor 19 Tahun 1960, suatu undang-undang baru 

mengenai perusahaan-perusahaan negara, ditetapkan dengan peraturan 

pemerintah dan disahkan pada tanggal 29 Maret 1961. Undang-undang ini mulai 

berlaku pada tanggal 1 Januari 1961. Ketentuan peralihan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia, sebagai berikut: Dengan berubahnya status 

Departemen Kehutanan menjadi Badan Usaha Milik Negara, maka Pemerintah 

mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 17 sampai dengan Nomor 30 Tahun 1961 

tentang “Pendirian Perusahaan Negara Kehutanan (PERHUTANI)”. 

Khusus di wilayah Jawa Timur dan Tengah, Perum Perhutani bertugas 

mengelola hutan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1972 yang 

berlaku, tanggung jawab dan tugas tersebut dimulai pada tahun 1972. Pada tahun 

1978, hutan nasional Jawa Barat dimasukkan ke dalam wilayah milik Perum 

Perhutani. 

Tugas Perum Perhutani mulai terbentuk. Peraturan Pemerintah Nomor 36 

Tahun 1986 tentang Perusahaan Kehutanan Negara disempurnakan, dan pada 

tahun 1999 ditetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 1999 tentang 

Perusahaan Kehutanan Negara yang menyamakan kewajiban kehutanan dengan 

peraturan pemerintah. 

Nomor 14 tahun 2001. Berdasarkan pertimbangan, tanggung jawab sosial, 

dan lingkungan yang ada bentuk PT. Perum Perhutani dikembalikan kepada 

BUMN dalam bentuk Perm berdasarkan Surat Keputusan Nomor 30 Tahun 

2003.Pada tanggal 22 Oktober 2010, peraturan ini diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 72 Tahun 2010. 
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Perum perhutani setelah ditetapkan menjadi BUMN, perhutani memiliki 

tugas tambahan selain mengontrol perhutani atau penebangan pohon perhutani 

setelah disahkan menjadi BUMN perhutani juga menjaga hutan lindung atau 

kawasan yang menjadi milik negara dan di kembangakan menjadi penghasilan 

tambahan seperti melakukan kerja sama atau bagi hasil dari pemanfaatan lahan. 

Pemanfaatan lahan yang dimaksud adalah lahan yang kiranya bisa 

dijadikan lahan untuk membuka tempat wisata atau membuka lahan pertanian. 

Dan perhutani di sini bertugas sebagai pihak yang menjadi penyediaan lahan 

untuk pihak kedua membagun tempat wisata atau lahan pertanian, dan hasil dari 

penjualan tersebut menggunakan sistem bagi hasil. 

Salah satu lahan yang dimiliki perhutani yang berada di desa Berjo, 

Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar sudah didirikan tempat wisata 

yang diberi nama Omah sukuh. 

OMAH SUKUH 

 

Omah Sukuh merupakan suatu tempat wisata yang didirikan oleh Bapak 

Paryono pada tahun 2018. Lokasi ini terletak di Desa Berjo, Kecamatan 

Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Fasilitas rekreasi yang 

terdapat di Omah Sukuh antara lain taman bunga, tempat bermain anak-anak 

seperti ATV, sepeda kayuh dan kolam renang, Cafe & Eatery, tempat untuk 

camping, serta penginapan. 

Daya tarik omah sukuh selain tempat wisata yang banyak wahana bermain 

untuk anak-anak, omah sukuh juga memberikan kepuasan alam yang mana 

dikelilingi oleh hamparan hutan pinus yang hijau, taman bunga, danau yang 
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memikat serta padang rumput yang menawan, oleh karena itu tempat wisata ini 

banyak dipilih menjadi tempat liburan bersama keluarga. Pemandangan yang 

indah menjadi daya tarik tersendiri dibanding tempat wisata yang lain. 

 

1.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

 

Dalam mengelola perusahaan, Perhutani menghargai seluruh aturan 

mandatory dan voluntary guna mencapai Visi dan Misi perusahaan. 

VISI: 

 

Menjadi Perusahaan Pengelola Hutan Berkelanjutan dan Bermanfaat bagi 

Masyarakat. 

MISI: 

 

• Mengelola Sumber Daya Hutan secara Lestari. 

 

• Peduli kepada kepentingan masyarakat dan lingkungan. 

• Mengoptimalkan bisnis kehutanan dengan prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) 

 

1.1.3 Logo perusahaan 

 

 

Gambar 1. 1 Logo Perusahaan 
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Keterangan logo: 

 

Masing-masing komponen gambar pada logo Perhutani memiliki makna 

tersendiri. Gambar tangan melambangkan pemeliharaan tanah air Indonesia. 

Hubungan kuat yang membawa keselarasan digambarkan oleh manusia dan 

pohon. Logo yang berbentuk lingkaran bermakna lingkaran kehidupan yang 

melambangkan cincin kayu jati. Pohon yang berdaun banyak menggambarkan 

kekayaan dan keanekaragaman mimpi, hutan, produk alami dan manusia. Tulisan 

"Perhutani" melambangkan landasan yang kokoh untuk pertumbuhan. 

 

1.2 Latar belakang 

 

Perhutani KPH Surakarta memiliki wewenang dan tanggung jawab untuk 

mengelola Sumber Daya Hutan milik negara khususnya di Pulau Jawa dan Madura. 

Tugas utamanya adalah mendukung kelestarian lingkungan dan perekonomian 

masyarakat perhutanan seperti, penyediaan lahan kepada pihak pihak yang ingin 

membuka usaha, baik itu dari pihak yang ingin membuka wisata atau membuka 

lahan pertanian seperti lahan kopi, tebu dan lainnya untuk dikerjasamakan. 

Dari sekian banyak pihak yang bekerja sama dengan Perhutani di 

bidang lahan untuk membuka tempat wisata, penulis tertarik untuk meneliti Wisata 

Omah Sukuh. Saat ini wisata Omah Sukuh bekerja sama di bidang lahan dengan 

Perhutani di alamat Tambak, Berjo, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten 

Karanganyar, Jawa Tengah. Tempat ini dirintis sejak 2018, namun baru setahun 

beroperasi wisata ini terpaksa harus ditutup sementara karena wabah Covid-19. 

Akibatnya, Wisata Omah Sukuh belum sempat diketahui oleh banyak orang. 
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Setelah 2 tahun ditutup akibat Covid-19, pada tahun 2022 wisata Omah Sukuh 

kembali dibuka dengan nuansa baru dan banyak perkembangan seperti penambahan 

wahana bermain anak yang diberi nama Tenggir Park, membangun restoran yang 

diberi nama Tenggir Coffee and Eatery, menambah spot foto yang menarik, serta 

membangun beberapa penginapan yang dapat disewa oleh wisatawan yang diberi 

nama Tenggir Glamping. 

Salah satu strategi pemasaran yang digunakan oleh Omah Sukuh untuk 

mempromosikan wisatanya adalah melalui media sosial. Kini, dengan adanya 

media sosial membuat wisata Omah Sukuh Tenggir Park dikenal oleh masyarakat 

luas dan ramai didatangi oleh wisatawan dari berbagai daerah. Salah satu platform 

media sosial yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan jumlah pengunjung 

Omah Sukuh adalah instagram. Oleh karena itu penulis membuat Laporan Tugas 

Akhir Magang ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media sosial Instagram 

terhadap minat pengunjung Wisata Omah Sukuh. Harapannya, dengan 

dilakukannya penelitian ini dapat mengembangkan wisata omah sukuh dan 

meningkatkan jumlah pengunjung yang datang, sehingga juga dapat meningkatkan 

manfaat bagi perhutani. 

 

1.3 Rumusan masalah 

 

Bagaimana efektifitas media sosial Instagram sebagai media promosi 

terhadap minat pengunjung wisata Omah Sukuh? 
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1.4 Tujuan Kegiatan Magang 

 

Kegiatan magang adalah suatu bentuk pelatihan praktik yang bertujuan untuk 

memperoleh pengalaman di berbagai bidang suatu lembaga melalui proses 

pembelajaran langsung guna memperkuat keahlian dalam bidang ilmu tertentu. 

Adapun tujuan dilaksanakannya magang di Perum Perhutani KPH Surakarta 

adalah untuk mengevaluasi efektivitas media sosial Instagram sebagai media 

promosi terhadap minat pengunjung wisata Omah Sukuh. 

 

1.5 Manfaat Kegiatan Magang 

 

a. Manfaat Praktis 

 

Harapannya hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi tempat wisata, 

khususnya Wisata Omah Sukuh yang melakukan pemasaran dengan memanfaatkan 

media sosial sebaik mungkin untuk memperkenalkan tempat wisata tersebut dan 

meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung. 

b. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya 

literatur bagi para peneliti dan juga akademisi mengenai penerapan strategi 

pemasaran melalui media sosial. Selain itu, diharapkan penelitian ini juga dapat 

dijadikan referensi bagi peneliti berikutnya dalam melakukan penelitian terkait 

efektivitas pemanfaatan media sosial sebagai media promosi untuk meningkatkan 

minat pengunjung. 
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BAB II 

KAJIAN LITERATUR 

2.1 Media Promosi 

 

Media promosi merupakan salah satu jenis komunikasi pemasaran yang 

membantu suatu perusahaan dalam upaya pemasarannya dengan berperan sebagai 

penggerak atau pembantu. Pada dasarnya kegiatan promosi dan komunikasi 

pemasaran mempunyai keterkaitan yang erat.(Amalia, 2022). Sedangkan menurut 

Dari and Zulaikha (2023), Suatu produk atau jasa dipasarkan melalui berbagai 

tindakan yang dikenal dengan media promosi guna meningkatkan kesadaran 

konsumen atau pengguna. Hal lain yang dilakukan sebuah bisnis adalah 

mempromosikan dirinya sendiri untuk mendorong pelanggan agar membeli dari 

mereka baik saat ini maupun di masa depan 

 

2.1.1 Macam-macam Media Promosi 

 

Kemajuan teknologi dan informasi memungkinkan dilakukannya kegiatan 

promosi melalui berbagai media cetak dan digital, melibatkan penggunaan 

platform digital dan media sosial seperti Facebook, Instagram, TikTok, dan 

Twitter. Namun, sebelumnya harus terlebih dahulu menentukan apakah taktik 

berikut digunakan sebelum meluncurkan promosi: Sebagai ilustrasi, penetapan 

tujuan, penargetan pasar, analisis persaingan,memilih media untuk menjalankan 
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promosi, dan mengembangkan konsep pembuatan konten promosi, rencana 

pengoptimalan konten, dan terakhir finalisasi dan evaluasi konten.(Fattah, 2017) 

 

2.2 Media Sosial 

 

Media sosial adalah aktivitas komunikasi media elektronik untuk menarik 

minat konsumen yang bertujuan untuk meningkatkan penjualan (Amalia, 2022). 

Media sosial merupakan media yang digunakan oleh banyak pihak untuk 

saling berinteraksi, berinteraksi, berkolaborasi, dan mengkomunikasikan informasi 

kapanpun dan dimanapun. 

Media sosial telah menjadi kebutuhan utama bagi hampir semua orang yang 

menggunakan media sosial karena kebutuhan informasinya dipenuhi melalui 

komunikasi, hiburan, dan pendidikan, serta kebutuhan pengetahuannya dapat 

diakses melalui media sosial. Secara sederhana, istilah media dapat diartikan 

sebagai alat komunikasi. Anda dapat menggunakan jenis media sosial berikut: 

 

2.2.1 Aplikasi berbagi video 

 

Alat yang sangat cepat dan efisien untuk berbagi berbagai program, acara, 

atau informasi. YouTube, TikTok, Capcut, dan aplikasi sejenis lainnya adalah 

beberapa contoh aplikasi media tersebut. 

 

2.2.2 Aplikasi jejaring sosial. 

 

Aplikasi yang memungkinkan pengguna media massa untuk 

berkomunikasi satu sama lain dan mendiskusikan keinginan dan tujuannya. 
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Facebook, Twitter, Instagram, TikTok, Google Plus, dan platform lainnya adalah 

beberapa contoh dari aplikasi ini. 

 

2.2.3 Aplikasi berbagi jaringan profesional. 

 

Pengguna akademis, termasuk mahasiswa, peneliti, kolaborator, dan 

pengamat, menggunakan aplikasi ini. LinkedIn, Scribd, Akademia, dan 

Slideshare merupakan aplikasi media sosial yang sering digunakan oleh jaringan 

profesional (Dari and Zulaikha, 2023). 

 

2.2.4 Media Sosial Instagram 

 

Instagram adalah media sosial yang saat ini banyak digunakan oleh 

masyarakat di luar sana. Melalui Instagram banyak orang yang dapat 

menemukan berbagai macam informasi dengan cepat, baik itu dalam bentuk 

gambar, video serta informasi lainnya (Amalia, 2022), sedangkan menurut 

Armayani et al (2021), Instagram merupakan media sosial yang berbentuk 

gambar dan menyajikan layanan berbagai macam foto dan video secara online. 

Kata “insta” berasal dari kata “instan”, ini artinya instagram bisa 

memperlihatkan gambar-gambar secara instan, sebagaimana kamera polaroid di 

masanya sering disebut “foto instan”. Dan kata "gram" berasal dari kata 

"telegram", dan diketahui cara kerjanya dengan cepat mengirimkan informasi 

kepada pemirsa.Instagram terdiri dari kata "instan" dan "telegram".Berbagai 

informasi dapat disampaikan dengan cepat melalui instagram dalam bentuk: 
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Gambar 

 

Gambar adalah sebuah karya seni yang dibuat secara manual di atas media 

yang dijadikan karya seni dan bisa di buat digital melalui alat elektronik. 

Foto 

 

Foto adalah gambar dari yang diambil dari suatu objek, orang, 

pemandangan dengan menggunakan kamera digital atau menggunakan kamera 

analog, atau mesin fotocopy 

Video 

Video adalah media visual yang mengumpulkan rekaman serangkaian 

gambar bergerak dan terkadang suara. Biasanya, video digunakan untuk 

menyampaikan informasi, hiburan, atau pendidikan. 

Caption 

 

Caption adalah teks yang dibuat untuk memberikan informasi tentang 

postingan tersebut dan caption biasanya disertai dengan foto dan video. caption 

dapat berupa keterangan,cerita atau pesan singkat. 

 

2.3 Instagram sebagai Media Promosi 

 

Sebagai media sosial yang digunakan untuk memberikan informasi apa 

saja, instagram bermanfaat sebagai media promosi untuk memasarkan suatu 

produk atau jasa. Seperti yang dilakukan oleh wisata Omah Sukuh, strategi 

pemasaran yang dilakukan oleh wisata Omah Sukuh pada Instagram adalah 

dengan mengunggah foto dan video yang menarik serta bekerjasama dengan 

influencer dan beberapa akun instagram yang membuat konten foto dan video 
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mengenai destinasi wisata. Foto dan video yang menarik berisikan tentang 

wahana apa saja yang ada di wisata Omah Sukuh, fasilitas yang akan didapatkan, 

serta informasi-informasi mengenai biaya masuk, promo, dan yang lainnya akan 

membuat penonton tertarik atau dapat meningkatkan minat untuk mengunjungi 

tempat tersebut. Konten-konten tersebut dibuat semenarik mungkin oleh tim 

digital marketing khusus. Selain membuat konten sendiri, wisata Omah Sukuh 

juga bekerja sama dengan influencer dan akun-akun instagram yang membuat 

konten foto dan video mengenai destinasi wisata yang telah memiliki banyak 

pengikut akan semakin meningkatkan jumlah penonton dan berpengaruh 

terhadap minat untuk mengunjungi wisata Omah Sukuh. 
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Gambar 2. 1 Profil Instagram Wisata Omah Sukuh & Tenggir Park 
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Gambar 2. 2 Unggahan foto dan Reels Instagram Wisata Omah Sukuh 

& Tenggir Park 

 

2.4 Influencer 

 

Influencer adalah publik figur yang terlibat dalam aktivitas dukungan media 

sosial. Kata “influencer” sendiri berasal dari kata bahasa Inggris “influencer”. 

Menurut Anjani and Irwansyah (2020) Influencer media sosial adalah individu 

dengan pengikut yang cukup besar di media sosial, yang membantu 

membangkitkan minat pengikut terhadap produk dan ide yang dipromosikan oleh 

influencer. 
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Selain influencer ada juga yang biasa kita dengar yaitu selebritas, meskipun 

influencer dan selebritis sama-sama memiliki pengaruh terhadap publik akan tetapi 

mereka memiliki beberapa perbedaan yaitu influencer lebih sering membagikan 

kehidupan pribadinya melalui media sosial dan berinteraksi langsung dengan 

pengikutnya dibanding selebriti influencer yang sering membagikan kehidupan 

pribadinya di media sosial memberikan rasa keterhubungan dan keamanan kepada 

pengikutnya. 

 

2.5 Konten 

 

Mengunggah dan berbagi video secara rutin adalah taktik yang dikenal 

sebagai "konten" yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah orang yang 

memperhatikan dan menunjukkan minat pada akun. Pelanggan memiliki lebih 

banyak kesempatan untuk menonton seiring dengan semakin banyaknya video dan 

foto yang dikirimkan. Jika semakin banyak konten yang dilihat, taktik selanjutnya 

yang bisa digunakan adalah dengan mengunggah iklan agar promosi yang 

ditawarkan dapat terlaksana dan tepat sasaran. 

Menurut Yusuf, Hendrayati and Wibowo (2020) Tujuan dari strategi 

pemasaran konten adalah untuk menarik dan mempertahankan pelanggan melalui 

pembuatan dan kurasi konten yang berharga dan relevan secara konsisten. Ada 

beberapa faktor yang perlu diperhatikan saat membuat konten pemasaran yang 

menarik dan kreatif. 
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2.5.1 Design 

 

Audiens online saat ini sangat canggih, mereka telah melihat banyak situs 

web dan mengetahui apa yang membuat desain bagus. Selain itu, warna 

digunakan untuk melambangkan kategori konten yang berbeda, yang membantu 

pengelompokan konten lebih lanjut. Ada lebih banyak hal dalam desain yang 

menarik daripada sekadar warna dan gambar yang mencolok. Jika konten Anda 

tidak sesuai dengan desain Anda, konten tersebut tidak akan efektif, betapapun 

indahnya konten tersebut. Dengan penataan tipografi, perhatian audiens terpandu 

tanpa memerlukan isyarat atau arahan tambahan. Pada akhirnya, desain latar 

belakang, skema warna, dan penataan yang dipikirkan dengan matang menjamin 

reaksi psikologis yang relevan dengan pokok bahasannya. Desain dan warna juga 

mewakili merek. 

 

2.5.2 Current Event 

 

Konten yang baik adalah konten yang menyajikan berita tentang peristiwa 

dan fenomena terkini. Dengan cara ini, konten yang dibuat dibaca oleh google dan 

memungkinkan pengguna internet mengakses halaman dan media sosial yang kita 

miliki 

 

2.5.3 The Reading Experience 

 

Tak hanya warna dan gambar yang menarik, tata letak dan penggunaan font 

juga akan mempengaruhi desain suatu konten agar dapat terbaca dengan baik dan 

effortless. 
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2.5.4 Timing 

 

Setelah mengemas konten dengan baik dengan desain yang menarik dan 

mudah dibaca, langka berikutnya adalah mempertimbangkan kapan dan seberapa 

sering kita akan mengunggah konten tersebut. untuk meningkatkan brand 

awareness di kalangan masyarakat melalui penggunaan media sosial, konten harus 

diunggah dengan intensitas dan frekuensi yang konsisten, karena tidak semua 

orang akan langsung melihat konten yang baru di unggah 

 

2.5.5 Tone 

 

Berita yang sesuai akan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

pelanggan . 

 

2.6 Minat pengunjung 

 

Menurut (Nugrahaningsih, 2020) minat pengunjung adalah dorongan berupa 

rangsangan internal yang kuat yang bergerak untuk memotifasi tindakan, dimana 

stimulus yang mempengaruhi dan mendorong perasaan positif akan produk.  

Di dalam pemasaran, minat pengujung menjadi aspek penting yang dapat 

mempengaruhi efektivitas strategi pemasaran. Minat berkunjung dianalogikan 

sama seperti minat beli yang merupakan bagian dari perilaku konsumen. Minat 

pengunjung mengarah kepada ketertarikan yang ditunjukkan oleh calon pembeli 

atau pelanggan terhadap suatu barang atau jasa yang ditawarkan oleh sebuah bisnis. 

Menurut Yandi, Mahaputra and Mahaputra (2023)faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi minat kunjungan wisatawan antara lain: 

1. Citra destinasi 
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Citra merupakan suatu persepsi atau kesan yang muncul pada diri konsumen 

sebagai refleksi terhadap suatu produk, jasa, atau perusahaan yang 

bersangkutan. Untuk membangun citra suatu daerah wisata maka diperlukan 
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gabungan informasi yang didengar oleh wisatawan dengan persepsi daerah 

wisata tersebut seperti nilai-nilai kebudayaan, keramahtamahan penduduknya, 

serta gambaran keindahan alamnya (Yandi, Mahaputra and Mahaputra, 2023). 

Citra daerah wisata yang baik akan memberikan pengalaman positif yang tak 

terlupakan bagi wisatawan, sehingga dapat meningkatkan minat berkunjung 

kembali di masa yang akan datang. 

2. Daya tarik wisata 

Daya tarik wisata adalah sesuatu yang menarik untuk dilihat, dinikmati, atau 

dikunjungi yang berpotensi untuk dikunjungi oleh wisatawan. Menurut 

Novitaningtyas, Giovanni and Lionora (2022) dalam penelitiannya ia 

menyimpulkan bahwa daya tarik wisata tidak berpengaruh signifikan untuk 

meningkatkan minat berkunjung, namun pengelola wisata tetap harus 

menampilkan daya tarik wisatanya agar wisata tersebut memiliki ciri khas yang 

berbeda dengan wisata lainnya. 

3. Fasilitas yang disediakan 

 

Fasilitas merupakan sesuatu yang berbentuk fisik yang disediakan oleh penjual 

jasa untuk kenyamanan konsumennya. Fasilitas juga dapat diartikan sebagai 

sarana dan prasarana yang mendukung operasional objek wisata. 

Harga, promosi, dan kualitas produk yang menarik juga berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli (Satria, 2017). Kualitas dan desain pesan yang 

dikemas dalam suatu konten promosi dapat meningkatkan minat wisatawan untuk 

berkunjung ke daerah wisata. Konten yang di dalamnya memuat pesan yang 
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lengkap, akurat, dan atraktif berhubungan kuat dengan efektifitas promosi dan 

minat berkunjung wisatawan (Fuady et al., 2020). 

 

2.7 Efektifitas  

 

Dervitsiotis mendefinisikan efektivitas organisasi sebagai: nilai-nilai yang 

diciptakan oleh bisnis bagi penerima manfaat, artinya efektivitas berfokus pada 

keluaran lembaga, dan di antara faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas adalah 

cara manajemen menangani penerima manfaat, kepuasan pelanggan terhadap 

layanan atau produk, dan partisipasi masyarakat dalam program dan rencana 

pembangunan(Abdul & Al-Sayed Omar, 2023) 

 

Sedangkan menurut Efektivitas (effectiveness) berkenaan dengan apakah suatu 

alternatif mencapai hasil (dampak) yang diharapkan, atau mencapai tujuan dari 

tindakan yang dilakukan. Berkaitan erat dengan rasionalitas teknis, efektivitas 

selalu diukur dengan satuan produk atau jasa atau nilai moneternya. Dalam 

menyelesaikan permasalahan mengenai kebijakan yang diterapkan, efektivitas 

merupakan hal yang secara umum diperhatikan atau menjadi acuan untuk 

mengukur keberhasilan suatu kebijakan. Ada lima indikator utama yang diukur, 

yaitu efisiensi, kecukupan, keselarasan, daya tanggap dan ketepatan (Loupatty, 

2021) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Desain penelitian adalah suatu bentuk rencana atau kerangka kerja yang 

digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis dan mengidentifikasi suatu data 

yang ingin dikelola. Desain penelitian ini penting digunakan untuk memastikan 

bahwa penelitian dilakukan secara sistematis dan menghasilkan hasil yang akurat 

dan dapat dipercaya. Pendekatan yang digunakan dalam desain penelitian ini adalah 

kualitatif. Segala informasi yang berupa rencana, ungkapan, kalimat, dan karya tulis 

yang akan segera dikorelasikan dengan catatan data yang memberikan gambaran 

jelas mengenai keadaan benda yang dimaksud. observasi dianggap sebagai 

penelitian kualitatif. (Pasaribu et al., 2022). Dengan desain penelitian ini, peneliti 

berusaha untuk menganalisis efektivitas efisiensi media sosial instagram sebagai 

media promosi terhadap minat pengunjung yang datang ke wisata Omah Sukuh. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 

Di dalam penyusunan Laporan Magang ini, yang menjadi obyek penelitian 

adalah wisata Omah Sukuh yang berlokasi di Jalan Tambak, Berjo, Kecamatan 

Ngargoyoso, Kabupaten karanganyar, Jawa Tengah. Penelitian dilaksanakan pada 

waktu yang telah ditentukan, adapun waktu pelaksanaan penelitian tersebut 

disesuaikan dengan kebijakan dari pihak wisata Omah Sukuh. 
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Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian 

(Sumber: maps.google.com) 

 

Lokasi pelaksanaan penelitian 

 

Kegiatan pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Wisata Omah Sukuh 

 

Nama Perusahaan : Wisata Omah Sukuh 

Alamat : Tambak, Berjo, Kec. Ngargoyoso, Kabupaten 

Karanganyar, Jawa Tengah 

Kode Pos : 57793 

 

 

3.2.1 Tahap Pelaksanaan 

 

Tahap ini merupakan tahap penulis melakukan pengumpulan data. 

Penulisan ini menggunakan pengumpulan data dengan menggunakan metode 

Observasi, wawancara, dan studi dokumen. Penulis menggunakan pedoman 

observasi,pedoman wawancara, pedoman dokumentasi, Pedoman tersebut yang 

menjadikan penulis lebih fokus ke apa yang ingin digali dalam mengumpulkan 

data. 
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3.3 Obyek Penelitian 

 

Analisis efektivitas media sosial instagram sebagai media promosi terhadap 

minat pengunjung Omah Sukuh. 

 

3.4 Sumber Data 

 

Menurut Rahmadi (2011). umber data penelitian dilihat dari derajat datanya 

diklasifikasi menjadi 2 jenis, khususnya data sekunder dan sumber data utama. 

Sumber data primer adalah sumber yang dikumpulkan langsung dari sumbernya, 

karyawan, atau relawan untuk penyebaran kuesioner atau wawancara. Sebaliknya, 

data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan secara tidak langsung, misalnya 

melalui dokumen (Pasaribu et al., 2022) 

Pada Laporan Magang Sumber data primer dan sekunder digunakan oleh 

peneliti ini. Sedangkan sumber data sekunder berasal dari wawancara atau 

informasi berkaitan dengan judul yang diambil, sedangkan sumber data primer 

berasal dari percakapan dengan manajemen dan staf perusahaan Perum Perhutani 

yang bertanggung jawab di bidang pariwisata Omah Sukuh. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam Laporan Magang ini adalah 

wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan dengan manajer perusahaan 

Perum Perhutani dan penanggung jawab wisata Omah Sukuh. Peneliti 

melaksanakan kegiatan operasional di dalam unit pemasaran yang memiliki 

tanggung jawab untuk menjaga dan merawat dengan informan yang dapat 
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diandalkan serta mampu memberikan penjelasan kepada penulis pada saat inilah 

proses wawancara dengan informasi sehingga observasi bisa berjalan dengan baik. 

Adapun penjelasan dari observasi dan wawancara yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3.5.1 Observasi 

 

Menurut Hasanah (2017), Teknik pengumpulan data tentang sesuatu dan 

kejadian yang terlihat atau dapat dirasakan melalui indera dikenal dengan teknik 

observasi. Informasi yang dikumpulkan melalui observasi terkadang lebih akurat 

dan jelas dibandingkan informasi yang dikumpulkan melalui wawancara. 

Pada penelitian ini, observasi dilakukan pada saat magang berlangsung 

maupun setelah magang ke tempat wisata Omah sukuh. Observasi ini dilakukan 

melalui sebuah pengamatan pada saat peneliti melakukan kegiatan magang di 

Perum Perhutani dalam mempromosikan Omah Sukuh. Hasil observasi akan 

dijadikan sebagai sumber data primer dalam laporan ini. 

 

3.5.2 Wawancara 

 

Wawancara adalah proses komunikasi langsung antara pewawancara dan 

responden. Wawancara penelitian berbeda dengan percakapan biasa, tujuan 

wawancara penelitian adalah untuk memperoleh informasi dari salah satu pihak, 

sehingga hubungan asimetrisnya harus terlihat jelas. Peneliti cenderung 

merencanakan wawancara untuk mengungkap perasaan, persepsi, dan pemikiran 

partisipan (Pasaribu et al., 2022). 
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3.6 Teknik Keabsahan Data 

 

Peneliti berfungsi sebagai instrumen dalam penelitian kualitatif utama. Oleh 

karena itu, kualitas penelitian kualitatif tergantung dari kualitas diri peneliti. 

Apabila peneliti sering melakukan penelitian maka pengalaman yang dimiliki 

sangat berharga, karena sering melakukan penelitian dan paham maka semakin 

mengerti gejala atau fenomena yang diteliti 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat diuji dengan menggunakan 

empat metode berbeda: uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji ketergantungan, dan 

uji konfirmabilitas (Mekarisce, 2020). Diantara keempat metode tersebut, 

pendekatan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini akan menjadi uji 

kredibilitas. Apabila data yang dilaporkan peneliti sesuai dengan objek yang diteliti 

di lapangan, maka data tersebut dianggap dapat diandalkan. Teknik triangulasi akan 

menjadi sarana peneliti dalam menentukan keyakinan. Triangulasi adalah proses 

verifikasi data dengan menggunakan banyak sumber, metode, dan periode waktu 

guna memperkuat aspek teoritis, metodologis, dan interpretatif dalam penelitian 

kualitatif. (Mekarisce, 2020). Triangulasi adalah pengumpulan data dari berbagai 

sumber. Tujuan dilakukannya triangulasi adalah untuk menguji data yang sudah ada 

untuk memperkuat tafsir dan meningkatkan program berbasis bukti yang telah 

ada.(Susanto, Risnita and Jailani, 2023). 
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3.7 Metode Analisis 

 

Menurut Pasaribu et al. (2022), teknik analisis data adalah sebuah cara untuk 

mengolah data menjadi informasi. Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan data 

agar lebih mudah dipahami, bermanfaat, dan dapat ditarik kesimpulannya. 

Pada penelitian ini analisis data dilakukan dalam 3 tahap, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data adalah proses 

memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang sudah diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan membuat catatan atau mengkode 

atau mentranskrip. Penyajian data merupakan proses penyajian kode dalam bentuk 

deskriptif, bagan, dan sebagainya. Terakhir adalah tahap kesimpulan yaitu menarik 

kesimpulan dari hasil temuan dan melakukan verifikasi (Pasaribu et al., 2022). 

Penelitian menggunakan kualitatif itu sendiri merupakan instrumen 

utamanya. Oleh karena itu, kualitas kualitatif tergantung dari kualitas diri peneliti, 

apabila peneliti sering melakukan penelitian maka pengalaman yang dimiliki sangat 

berharga, karena sering melakukan penelitian dan paham maka semakin mengerti 

gejala atau fenomena yang diteliti. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1 Hasil Pelaksanaan Magang 

 

Kegiatan penelitian dilakukan oleh penulis selama magang di Perhutani 

dalam kurun waktu 4 bulan yang dimulai pada 13 Februari 2023 hingga 14 mei 

2023. Pelaksanaan magang mengikuti jam kerja karyawan lain 5 hari kerja 8 jam 

per hari, mulai masuk kantor dari pukul 08.00 WIB hingga 16.00 WIB. Dalam 

kurun waktu 4 bulan penulis ditempatkan di divisi agrowisata, yaitu sebagai 

penginput data yang masuk ke perhutani dari berbagai tempat wisata yang 

melakukan kerja sama dan bagi hasil dengan perhutani. Data yang dimasukkan 

adalah data bulanan dari berbagai tempat wisata yang berisi jumlah pengunjung, 

jumlah pendapatan, serta besaran bagi hasil dengan perhutani. Selain memasukkan 

data, penulis juga turut melakukan survei lokasi ke beberapa tempat wisata yang 

bekerjasama dengan perhutani. 

Dari berbagai tempat wisata tersebut, penulis kemudian tertarik untuk 

mengambil salah satu tempat wisata, yaitu Omah Sukuh yang bekerja sama dengan 

perhutani untuk dilakukan analisis pemasarannya dari segi promosi, dimana hal 

tersebut cukup berpengaruh terhadap pihak perhutani. Hal ini sejalan dengan tujuan 

penulis untuk melakukan penelitian tentang analisis efektivitas media sosial 

instagram sebagai media promosi. Harapannya, dengan dilakukannya penelitian ini 

dapat mengembangkan wisata omah sukuh dan meningkatkan jumlah pengunjung 

yang datang, sehingga juga dapat meningkatkan manfaat bagi perhutani. 
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4.2 Analisis dan Pembahasan 

 

Aplikasi Instagram pada saat ini bisa dikatakan sangat berpengaruh terhadap 

pemasaran, dan menjadi daya tarik tersendiri bagi penggunanya. Oleh sebab itu 

mengapa pengguna instagram tidak bosan untuk mencari informasi dari instagram, 

jumlah pengguna media sosial instagram cepat meningkat karena instagram 

memberikan fasilitas yang memudahkan penggunanya untuk menemukan apa yang 

dicari, contoh beberapa fasilitas yang diberikan oleh instagram seperti For Your 

Page (FYP), hashtag dan pemasaran iklan, dan ini menjadi alasan pelaku bisnis 

menggunakan instagram untuk melakukan pemasaran suatu produk barang atau 

jasa. 

Omah sukuh sudah berdiri sejak 2018, akan tetapi pada saat pembangunan 

Omah Sukuh terkena dampak covid-19 dan sempat tutup. Semenjak covid-19 

orang-orang banyak yang beralih mencari penghasilan melalui media sosial. Hal ini 

menjadikan ilmu baru bagi pemilik Omah sukuh untuk mempromosikan wisata 

Omah Sukuh menggunakan influencer agar lebih banyak orang yang tau tentang 

wisata omah suku dan semakin banyak orang yang datang ke Omah sukuh untuk 

berlibur bersama keluarga atau teman-teman. Selama omah sukuh tutup akibat 

covid-19 Omah sukuh melakukan renovasi bahkan pelebaran lahan untuk 

menambah wahana permainan dan tempat usaha lainnya seperti glamping dan 

coffee & eatery. Setelah melalui badai Covid-19 Omah sukuh mencoba untuk 

bangkit dan mengembangkan wisatanya. Pemilik Omah sukuh menerapkan apa 

yang sudah dipelajari dan dilakukan selama Covid-19. 
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4.2.1 Analisis konten 

 

Pada tahun 2022 instagram Omah Sukuh sudah mulai aktif mengunggah 

konten namun masih belum konsisten dan belum banyak yang tahu. Pada tahun 

2022 omah sukuh mulai mengunggah konten berupa foto orang-orang yang datang 

berkunjung ke omah sukuh akan tetapi masih berbentuk foto, bukan video yang 

menggambarkan keadaan di omah sukuh tersebut dengan detail dan kurang 

menarik. 

 

 

 

Gambar 4. 1 Postingan Foto Instagram Tahun 2022 

 

Gambar 4.1 merupakan postingan pada tahun 2022, dimana postingan 

tersebut terlihat bahwa jumlah yang menyukai masih kurang dari 50 orang. 

Satu tahun berikutnya instagram dari Omah Sukuh mengalami beberapa 

peningkatan yang dapat menarik pengguna instagram untuk mengunjungi profil 

dan melihat postingan instagram Omah Sukuh. Tidak sedikit orang yang tertarik 
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untuk datang ke tempat wisata Omah Sukuh. Akun instagram Omah Suku mulai 

konsisten untuk mengunggah foto dan reels yang menarik. 

 

Gambar 4. 2 Postingan Instagram reels Tahun 2023 

 

Seperti pada Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah dari penonton 

instagram reels lebih dari seribu penonton. Pada tahun 2023 instagram Omah 

Sukuh mulai banyak mengunggah banyak konten yang lebih kreatif dan inovatif 

secara konsisten tiap bulan meskipun jumlah like yang didapatkan kurang dari 50 

pada postingan foto seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.3. Dari perbandingan 

jumlah like dari kedua jenis postingan berbeda tersebut (reels dan foto) dapat kita 

simpulkan bahwa audiens lebih tertarik untuk melihat reels dibanding dengan 

postingan foto. 
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Gambar 4. 3 Postingan Foto Instagram Tahun 2023 

 

 

Setelah mengamati bahwa audiens lebih tertarik kepada konten reels, tim 

kreatif atau content creator dari tim manajemen Omah Sukuh mulai memikirkan 

banyak ide kreatif dan inovatif. Pada tahun 2024 instagram Omah Sukuh mulai 

memperbanyak mengunggah konten instagram reels dan mulai konsisten untuk 

mengunggah setiap bulan. 

 

 

 

Gambar 4. 4 Postingan Instagram reels 2024 
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Gambar 4.4 menunjukkan bahwa jumlah pengikut di instagram sudah 

mulai banyak dan jumlah like di setiap postingan di tahun 2024 selalu melebihi 100 

likes dan setiap reels yang diunggah dapat ditonton oleh kurang lebih 10 ribu 

penonton dalam satu postingan. Pada setiap postingan juga ditambahkan hastag 

agar lebih mudah ditemukan dan menjangkau banyak penonton. 

 

4.2.2 Analisis Influencer 

 

Kerja sama dengan influencer bertujuan untuk meningkatkan brand 

awareness wisata Omah Sukuh dan menarik banyak wisatawan yang datang 

berkunjung ke Omah Sukuh. Kerja sama ini dilakukan melalui media sosial 

terutama instagram. Dapat dilihat pada Gambar 4.5 yang menunjukkan 

perbedaan konten yang dibuat sebelum bekerja sama dengan influencer masih sepi 

peminat karena belum banyak orang yang tau dengan instagram Omah Sukuh dan 

konten kurang menarik. 

 

 

 

Gambar 4. 5 Postingan Instagram 2022 
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Gambar 4. 6 Postingan Instagram reels & kolom komentar 2024 

 

 

Pada tahun 2024 instagram Omah Sukuh mulai aktif mengunggah konten 

dan mulai untuk menggunakan jasa influencer untuk meningkatkan brand 

awareness dan minat pengunjung yang datang ke wisata Omah Sukuh. Gambar 

4.6 menunjukkan bahwa seberpengaruh apa influencer terhadap perkembangan 

instagram Omah Sukuh. Pada postingan tersebut jumlah like yang didapatkan 

lebih dari 300 like dan dapat dilihat juga interaksi beberapa akun yang 

menanyakan tentang Omah Sukuh yang menunjukkan adanya ketertarikan untuk 

mengunjungi wisata Omah Sukuh. 

 

4.2.3 Analisis minat pengunjung 

 

Berdasarkan data yang penulis dapatkan, penulis menganalisis jumlah 

pengunjung yang datang di omah sukuh dari tahun 2019 sebelum adanya 
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perkembangan di media sosial instagram seperti penggunaan influencer dan 

konsisten untuk sering mengupload di media sosial secara efektif. penggunaan 

instagram mulai efektif semenjak omah sukuh sudah mulai aktif di media sosial 

instagram dengan menggunakan content creator dan bekerjasama dengan 

beberapa influencer untuk memasarkan tempat wisata omah sukuh. Hal ini yang 

menjadi daya tarik tersendiri untuk penulis memahami tentang efektivitas 

instagram dalam memasarkan wisata omah sukuh. 

Dengan menggunakan content creator serta bekerjasama dengan beberapa 

influencer, cara tersebut efektif dalam meningkatkan insight instagram omah 

sukuh, setelah adanya perubahan yang signifikan di media Instagram omah sukuh, 

akun omah sukuh mulai ramai dikunjungi pengguna instagram dan mengalami 

peningkatan jumlah pengunjung yang datang ke tempat wisata omah sukuh. sejak 

tahun 2023 peningkatan pengunjung omah sukuh melonjak naik setelah beberapa 

influencer mengunggah di media sosial masing-masing dan omah sukuh juga 

membuat konten sendiri yang dibuat oleh content creator dari tim manajemen 

yang diunggah di akun instagram bisnis omah sukuh. Berikut diagram hasil dari 

jumlah pengunjung dari januari sampai desember mulai dari tahun 2022 sampai 

tahun 2024 sekarang ini. 
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Gambar 4. 7 Jumlah Pengunjung Wisata Omah Sukuh 

 

 

 

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

signifikan pengunjung yang datang ke wisata Omah sukuh di tahun 2024. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan data yang didapatkan dari hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan oleh penulis selama kegiatan magang dapat disimpulkan bahwa, 

instagram efektif sebagai media promosi untuk meningkatkan minat berkunjung 

wisatawan ke wisata Omah Sukuh. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 

jumlah kunjungan secara signifikan ke wisata Omah Sukuh pada tahun 2023. 

Dengan memanfaatkan fitur-fitur instagram seperti unggahan foto dan instagram 

reels yang dibuat menarik, menggunakan hastag, audio, dan konsisten diunggah 

setiap bulan serta kerjasama dengan influencer dan content creator dapat 

meningkatkan jumlah likes dan jangkauan penonton. Hastag yang relevan dan 

audio yang sedang trending sangat membantu untuk meningkatkan jangkauan 

penonton terutama pada konten instagram reels. Sehingga semakin banyak orang 

yang mengetahui dan tertarik terhadap wisata Omah Sukuh akan meningkatkan 

jumlah wisatawan yang datang. 

 

5.2 Saran 

 

Setelah melakukan analisis terkait dengan “Efektifitas Media Sosial 

Instagram sebagai Media Promosi terhadap Minat Pengunjung Wisata Omah 

Sukuh”, penulis memiliki beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Mengoptimalkan penggunaan instagram sebagai media promosi, terutama pada 

pembuatan konten di instagram reels dengan konten yang menarik, penggunaan 

hastag dan audio yang relevan dan sedang trending. Sama seperti yang sudah 

dilakukan sebelumnya, namun tetap ditingkatkan lagi kreativitas, inovasi, dan 

konsisten. 

2. Memanfaatkan media sosial lainnya, tak hanya instagram, misalnya tiktok. 

 

Perluas jangkauan dengan membuat akun bisnis di tiktok, mengupload konten 

kreatif dan inovatif di akun tersebut, serta bekerja sama dengan banyak 

influencer di tiktok. Karena saat ini tiktok menjadi platform yang sangat 

menguntungkan bagi bisnis barang maupun jasa untuk memasarkan produknya. 
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Lampran 6: Draft Wawancara 

 

Transkrip Wawancara Narasumber 

Narasumber : Defli Anggara Putra 

Jabatan : Penanggung jawab Omah sukuh 

Lokasi : Omah Sukuh 

Waktu : 04 Juli 2024 

 

No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1 Media sosial apa saja yang 

digunakan untuk 

mempromosikan wisata 

Omah Sukuh? 

kalau kita sendiri menggunakan media 

sosial instagram, tiktok, facebook, dan 

whatsapp 

2 Apakah media tersebut 

berdampak signifikan 

terhadap peningkatan jumlah 

pengunjung? 

untuk sekarang media sosial tersebut 

sangat membantu, terutama konten pada 

instagram, kerjasama dengan akun-akun 

seperti @karanganyarexplore, konten 

tiktok yang dibuat oleh influencer yang 

bekerjasama dengan kami, tapi saat ini 

kami belum punya konten sendiri di 

tiktok 

3 Apakah wisata Omah Sukuh 

menetapkan target jumlah 

kalau target sih ga ada ya kak soalnya 

tidak bisa kita target, tapi dari kita kan 
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No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

 pengunjung yang datang? gimana caranya agar jumlah pengunjung 

meningkat, dan banyak orang yang tau 

tenggir park itu apa. Kalau kisaran rata- 

rata pengunjung yang datang itu 

normalnya hampir 100-200 orang di luar 

hari minggu, kalau hari sabtu minggu itu 

biasanya 300 orang. 

4 Apakah ada target yan 

ditentukan oleh wisata Omah 

Sukuh terkait cakupan 

audience setelah bekerjasama 

dengan influencer ? Biasanya 

pengunjung paling jauh dari 

daerah mana? 

Tidak ada target yang ditetapkan. 

Pengunjung paling jauh ada yang dari 

Papua, Jakarta, Jawa Barat juga ada. 

Mereka tau wisata kami dari media 

sosial 

5 Berapa harga masuk wisata? Kalau htmnya itu 15 ribu mas, tapi di 

bawah 5 tahun itu free, untuk htm di 

hari libur, hari nasional sama mas tetap 

15 ribu. 

 


